E-ISSN: 2502-1044 P-ISSN: 2085-563X
DOI: https://doi.org/10.20961/cmes.18.1.96226

https://jurnal.uns.ac.id/cmes

A

MILITARY ARTIFICIAL INTELLIGENCE AND NEW CONFIGURATIONS IN THE
GULF STATE: IRAN MISSILE ATTACK ON ISRAEL

KECERDASAN BUATAN MILITER DAN KONFIGURASI BARU DI NEGARA TELUK:
SERANGAN RUDAL IRAN TERHADAP ISRAEL

Faruq Alkafi'*, Munawar Ahmad?
LzUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Indonesia

*Corresponding author: farugkhan739@gmail.com

ABSTRACT
Keywords: This research analyzes the impact of the integration of artificial
Artificial intelligence (Al) in Iran's missile technology on regional security dynamics
Intelligence (AI); and changes in the geopolitical configuration in the Middle East, especially
Middle East after Iran's missile attack on Israel in October 2024. Through a post-
Security; Post- structuralist approach, this study highlights the role of Al technology in
structuralist; Iran changing the geopolitical reconfiguration in the Middle East. Iran
Missile successfully used advanced technologies, such as the Fattah hypersonic
Technology; missile, which was able to penetrate Israel's Iron Dome defense system.
Regional Stability The research found that Iran's advances in Al integration technology

triggered the formation of new strategic alliances, such as cooperation

between Israel, the United States and the Gulf states. Conversely, Iran's

technological advancements attract collaboration from countries such as
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PENDAHULUAN

Hubungan antara Iran dan Israel telah lama diwarnai oleh konflik dan ketegangan,
terutama di wilayah Timur Tengah yang selalu bergejolak. Salah satu peristiwa yang
menonjol dalam hubungan ini adalah serangkaian serangan rudal yang dilakukan oleh Iran
ke Israel pada Selasa malam 1 Oktober 2024. Serangan ini dianggap sebagai balasan atas
terbunuhnya beberapa pejabat senior kelompok seperti Hizbullah dan Hamas, yang
memiliki hubungan erat dengan Iran. Di tengah kondisi geopolitik yang sangat kompleks,
serangan tersebut bukan hanya dipandang sebagai aksi militer semata, tetapi juga sebagai
pesan politik yang memiliki dampak luas terhadap stabilitas regional (Staff, 2024). Salah
satu hal yang menarik perhatian dunia adalah penggunaan tiga jenis rudal dalam serangan
tersebut, di mana beberapa di antaranya dilaporkan mampu menembus sistem pertahanan
udara Iron Dome milik Israel. Oleh karena itu, kajian mengenai perkembangan pengetahuan
yang terintegrasi dengan persenjataan Iran menjadi suatu topik yang menarik untuk
dianalisis. Perkembangan tersebut tidak hanya mencakup aspek teknologi dan inovasi
dalam bidang pertahanan, tetapi juga mencerminkan dinamika geopolitik yang lebih luas,
yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap negara-negara lain. Dengan demikian,
kajian ini menjadi sangat relevan, mengingat dampaknya yang berpotensi mempengaruhi
kebijakan luar negeri, serta tatanan dunia yang lebih luas.

[ran meluncurkan tiga jenis rudal dalam serangan terbarunya terhadap posisi militer
Israel, yakni rudal balistik Ghadr dan Emad, serta rudal hipersonik Fattah. Rudal Ghadr
merupakan rudal balistik jarak jauh, sementara Emad merupakan pengembangan dari
Ghadr dengan sistem pemandu yang lebih canggih untuk meningkatkan akurasi serangan.
Adapun Fattah merupakan rudal hipersonik generasi terbaru dengan kecepatan yang
diklaim mencapai Mach 13-15, mencerminkan kemajuan signifikan dalam teknologi
persenjataan strategis. Pemerintah Iran menyatakan bahwa sebagian besar rudal yang
diluncurkan berhasil mengenai target yang telah ditentukan. Serangan ini merupakan
bagian dari respons Iran terhadap tindakan Israel terhadap tokoh-tokoh perlawanan utama
(Fatunnisa, 2024). Rudal hipersonik Iran Fattah, yang digunakan dalam serangan Oktober
2024 terhadap Israel berhasil menembus sistem pertahanan Iron Dome Israel. Rudal
hipersonik Iran Fattah mampu melaju hingga Mach 15 dan jangkauan 1.400 kilometer,
kemampuan manuver canggih Fattah memungkinkannya menghindari sistem pertahanan.
Rudal-rudal tersebut merupakan bagian dari serangan berskala luas yang menargetkan
infrastruktur militer Israel. Keberhasilan ini mencerminkan kemajuan signifikan dalam
teknologi rudal Iran, khususnya dalam kemampuan integrasi sistem navigasi dan
identifikasi target untuk meningkatkan akurasi serangan (Anwar, 2024).

Dalam kajian hubungan internasional, serangan rudal Iran ke Israel bukanlah
fenomena yang dapat dipahami hanya dari sudut pandang kekuatan militer. Banyak studi
literatur menyebutkan bahwa peristiwa semacam ini harus dikaji dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang lebih kompleks, seperti perkembangan teknologi
dan kebijakan luar negeri negara-negara terkait. Teori-teori tradisional dalam studi
hubungan internasional yang berfokus pada aspek kekuasaan dan keamanan fisik sering
kali tidak mampu menjelaskan dinamika kompleks di balik setiap aksi militer. Dalam
konteks ini, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
sistem persenjataan rudal Iran menjadi faktor penting yang perlu dianalisis lebih lanjut,
karena peningkatan presisi dan efektivitas serangan mencerminkan adanya konfigurasi
pengetahuan baru dalam strategi militer negara tersebut.. Dampaknya, negara lain akan
merespons dengan pengembangan pengetahuan teknologi yang dapat mencegah rudal Iran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap dan kebijakan global terhadap
pengaruh integrasi kecerdasan buatan pada teknologi persenjataan Iran. Dalam konteks ini,
Al memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi sikap negara-negara di
kawasan terhadap karakteristik teknologi Al yang diintegrasikan oleh Iran dalam
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persenjataannya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji berbagai upaya yang
dilakukan oleh negara-negara lawan untuk mengidentifikasi kelemahan dari teknologi Al
tersebut.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah disebutkan, penelitian ini dapat diasumsikan
bahwa kemajuan teknologi rudal Iran, khususnya yang menggunakan Al, telah mengubah
dinamika kemajuan pengetahuan teknologi dalam pengembangan militer di Timur Tengah.
Perkembangan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas serangan Iran, tetapi juga
menciptakan tantangan baru bagi kemapanan teknologi militer Israel dan negara-negara
sekitarnya. Dengan pendekatan post-strukturalisme, penelitian ini akan menganalisis
narasi upaya Israel dan negara-negara sekitarnya untuk mengantisipasi perkembangan
teknologi tersebut, serta bagaimana hal ini membentuk kembali pemahaman sebuah
tantangan untuk mengidentifikasi kecanggihan Al yang digunakan Iran.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori post-strukturalisme sebagai dasar
analisis. Teori ini pertama kali berkembang dalam studi hubungan internasional pada tahun
1980-an, melalui pemikiran tokoh-tokoh seperti Richard Ashley (1984), James Der Derian
(1987), Michael Shapiro (1988), dan R.B.J. Walker (1988). Post-strukturalisme menekankan
pentingnya makna, narasi, dan identitas dalam hubungan internasional. Teori ini menolak
pandangan tradisional yang hanya melihat politik internasional dari segi kekuasaan dan
keamanan fisik (Calkivik, 2017). Post-strukturalisme menawarkan kerangka kerja alternatif
untuk menganalisis hubungan internasional dengan tekanan pentingnya wacana, konteks
sosial, dan interpretasi. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pemahaman kita tentang politik global tetapi juga mendorong refleksi kritis terhadap
struktur kekuasaan yang ada (Dermawan, 2020). Dalam konteks penelitian ini, post-
strukturalisme digunakan untuk menganalisis bagaimana narasi seputar teknologi Al dan
pengembangan rudal Iran berkontribusi dalam pembentukan identitas Iran di panggung
internasional, serta bagaimana narasi ini mempengaruhi dinamika kemajuan ilmu
pengetahuan yang dapat mengubah arah kebijakan di kawasan Timur Tengah.

Kajian yang berkaitan dengan perkembangan persenjataan Iran pada penelitian
terdahulu membahas kelanjutan program rudal balistik Iran pasca-JCPOA 2015, yang
berkaitan dengan persaingan senjata dengan negara-negara yang tergabung dalam Gulf
Cooperation Council (GCC) seperti Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Bahrain,
dan Oman. Melalui teori aksi-reaksi Zarkasyi (2017) menyimpulkan bahwa modernisasi
militer GCC, dalam hal ukuran, waktu, dan kewaspadaan, mempengaruhi keputusan Iran
untuk mempertahankan program rudalnya. Analisis dokumen menunjukkan adanya
kesenjangan modernisasi antara Iran dan GCC, serta persepsi ancaman Iran oleh negara-
negara GCC yang mendorong persaingan senjata ini. Kesenjangan ini menjadi dasar bagi
pola aksi-reaksi dalam strategi rivalitas Iran-GCC. Pengembangan senjata ini mungkin
bertujuan untuk menghalangi lawan-lawan regional seperti Israel, Arab Saudi, dan sekutu
Barat mereka, serta untuk menegaskan kekuatan Iran sebagai kekuatan dominan di
kawasan tersebut (Rezaei, 2016). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu peneliti
melihat bahwa Iran terus mengembangkan teknologi rudalnya terutama pada integrasi Al.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan mendasar dibandingkan dengan
penelitian terdahulu terkait pengembangan senjata Iran. Studi sebelumnya, seperti
Zarkasyi (2017) dan Rezaei (2016), fokus pada persaingan senjata antara Iran dan negara-
negara GCC, dengan penekanan pada strategi aksi-reaksi yang dipicu oleh modernisasi
militer GCC. Kesenjangan modernisasi antara Iran dan GCC serta persepsi ancaman dari
negara-negara tetangga dipandang sebagai faktor pendorong Iran untuk mempertahankan
dan mengembangkan program rudalnya. Penelitian tersebut lebih menonjolkan aspek
kekuatan konvensional militer dan perlombaan senjata regional. Sebaliknya, penelitian ini
menawarkan perspektif baru dengan fokus pada kemajuan pengetahuan perkembangan
teknologi rudal Iran yang berbasis Al, yang belum banyak dibahas dalam kajian-kajian
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terdahulu. Penelitian ini menganalisis bagaimana Al meningkatkan presisi dan efektivitas
rudal Iran, yang mengubah paradigma pengetahuan di wilayah Timur Tengah. Selain itu,
pendekatan post-strukturalisme dalam penelitian ini menyoroti peran narasi, identitas, dan
makna yang muncul dari perkembangan teknologi ini, serta dampaknya terhadap kebijakan
Israel dan negara-negara sekitarnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis literatur relevan mengenai
perkembangan rudal Iran serta penerapan teknologi Artificial Intelligence dalam sistem
persenjataan (Abdussamad, 2021). Data primer dalam penelitian ini terdiri dari berbagai
sumber literatur, termasuk jurnal akademik, laporan penelitian, serta artikel ilmiah yang
membahas perkembangan teknologi persenjataan Iran dan hubungannya dengan dinamika
keamanan internasional. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang
mencakup analisis terhadap konteks geopolitik dan konflik yang berlangsung di Timur
Tengah, khususnya yang melibatkan Iran dan Israel. Proses penelitian ini dimulai dengan
mengidentifikasi topik penelitian (Abdussamad 2021), yaitu pengembangan pengetahuan
rudal Iran yang berbasis Al. Langkah pertama dalam proses ini adalah melakukan pencarian
literatur melalui berbagai basis data elektronik yang memuat artikel akademik dan
penelitian ilmiah terkait. Setelah itu, dilakukan seleksi terhadap studi-studi yang relevan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, termasuk hanya memasukkan studi
yang membahas aspek teknis dan kecanggihan dari pengembangan persenjataan Iran.

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis konten
(content analysis) untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi penting yang
terkandung dalam literatur yang dikumpulkan (Nasution 2023). Analisis ini dilakukan
untuk memahami bagaimana pengembangan rudal Iran dengan teknologi Al
mempengaruhi strategi militer dan politik negara tersebut di kawasan Timur Tengah. Selain
itu, metode analisis ini juga digunakan untuk mengevaluasi dampak narasi yang dibangun
oleh Iran mengenai pengembangan teknologinya, baik di ranah domestik maupun
internasional. Hasil dari analisis ini memberikan gambaran yang lebih presisi dan kuat
mengenai peran Al dalam meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan Iran serta
implikasinya terhadap stabilitas regional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Israel memandang Iran sebagai ancaman eksistensial karena program nuklir dan
pengembangan persenjataannya. Ketegangan ini semakin memanas dalam beberapa
dekade terakhir. Hal ini ditandai dengan serangkaian konfrontasi militer tidak langsung di
Suriah, Lebanon, dan Irak, serta serangan siber dan serangan terhadap tokoh penting dari
kedua belah pihak. Israel berupaya mencegah Iran mengembangkan kemampuan nuklirnya
dan memperluas pengaruh militernya. Sementara itu, Iran memandang posisinya sebagai
upaya melawan apa yang dianggapnya sebagai hegemoni Israel dan sekutunya di kawasan.
Konflik ini tidak hanya menimbulkan instabilitas di Timur Tengah, tetapi juga menarik
perhatian global karena dampaknya yang luas. Kemampuan persenjataan Iran
menunjukkan perkembangan signifikan dalam penggunaan teknologi. Hal ini dibuktikan
dengan serangan rudal Iran yang beberapa di antaranya mampu menembus pertahanan
udara (Iron Dome) Israel dan tepat mengenai target.

Perkembangan Teknologi Rudal Iran

Iran mulai membangun kemampuan pertahanan udaranya dengan mengakuisisi
rudal SA-2 Guideline buatan Soviet pada tahun 1960-an (Indomiliter, 2024). Rudal
permukaan-ke-udara (SAM) ini, yang awalnya dikembangkan oleh Uni Soviet pada tahun
1950-an, mulai digunakan secara luas di dunia internasional, terutama karena
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efektivitasnya terhadap ancaman di ketinggian tinggi. Pada tahun 1970-an, Iran
memperluas persenjataannya dengan sistem SA-3 Goa (Periscope, t.t.), yang dirancang
untuk pertahanan di ketinggian rendah hingga menengah, yang menawarkan fleksibilitas
yang lebih baik terhadap berbagai ancaman udara dan memperkuat jaringan pertahanan
udara nasional Iran.

Setelah perang Iran-Irak, Iran mulai berinvestasi lebih banyak dalam pengembangan
industri pertahanannya. Mereka membangun program pengembangan rudal balistik jarak
dekat dan menengah, termasuk Shahab-1 dan Shahab-2, yang merupakan versi lokal dari
rudal Scud (Khazai 2014). Shahab-1 dan Shahab-2 adalah rudal balistik jarak pendek Iran
yang berasal dari teknologi Soviet.

Shahab-1 didasarkan pada rudal Scud-B dan memiliki jangkauan sekitar 300 km
dengan kapasitas hulu ledak 1.000 kg. Iran awalnya memperoleh rudal ini pada akhir 1980-
an, kemungkinan dari Korea Utara. Sejak itu Iran telah mengintegrasikannya ke dalam
persenjataan sebagai rudal berbahan bakar cair satu tahap yang dapat dibawa di jalan raya
dan cocok untuk hulu ledak konvensional. Shahab-2, yang dikembangkan kemudian, adalah
versi yang disempurnakan berdasarkan Scud-C, dengan peningkatan jangkauan hingga
sekitar 500 km. Dengan muatan yang dikurangi sekitar 770 kg, Shahab-2 mengorbankan
berat hulu ledak untuk jangkauan tambahan. Diperkenalkan pada akhir 1990-an, Shahab-2
memiliki dimensi fisik yang mirip dengan Shahab-1 tetapi mencapai jarak yang lebih jauh
karena kapasitas bahan bakar yang ditingkatkan. Shahab-2 terutama digunakan dengan
hulu ledak konvensional berdaya ledak tinggi, tetapi juga memiliki potensi untuk membawa
hulu ledak nuklir dengan modifikasi tertentu, meskipun akurasinya masih menjadi
tantangan, dengan estimasi Circular Error Probable (CEP) sekitar 1.500 meter (Cordesman
dan Hwang 2020)

Kepemilikan Iran atas Shahab-1 dan Shahab-2 menyoroti investasinya yang
berkelanjutan. Program Shahab merupakan langkah penting dalam pengembangan rudal
balistik Iran. Shahab-1 dapat mencapai jarak 300 km, sedangkan Shahab-2 dapat mencapai
jarak 500 km. Kemudian, Iran mengembangkan Shahab-3 yang dapat mencapai jarak 1300
km dan bahkan Shahab-4 yang dapat mencapai jarak 2000 km. Iran telah menunjukkan
perkembangan signifikan dalam kemampuan militer, khususnya dalam pengembangan
rudal balistik jarak jauh dan sistem serangan prakiraan menggunakan pesawat tanpa awak
(UCAV). Perkembangan ini menjadi penting bagi keseimbangan kekuatan di Timur Tengah
dan keamanan global (Cordesman & Hwang 2020).

Di tengah embargo internasional atas program nuklir Iran, Teheran terus
mengembangkan kemampuan pertahanan udara dan balistik. Mereka telah
mengembangkan sistem perlindungan udara yang lebih maju seperti Bavar-373, sebuah
sistem perlindungan udara statistik yang dapat mencegat objek udara hingga 300 km/jam
(Iran Press, 2020). Selain itu, Iran juga mengembangkan rudal balistik jarak jauh seperti
Emad yang dapat mencapai jarak 800 km. Persenjataan Iran telah mengalami
perkembangan signifikan sejak awal penggunaan rudal, dipengaruhi oleh strategi
geopolitik, tekanan ekonomi, dan aspirasi kekuatan militer.

Pada 1 Oktober 2024, Iran meluncurkan sekitar 180 rudal balistik ke Israel],
termasuk penggunaan rudal hipersonik Fattah untuk pertama kalinya. Meskipun Israel
mengklaim berhasil mencegat sebagian besar rudal tersebut, beberapa tetap berhasil
mencapai target dan menyebabkan kerusakan di pangkalan militer (Syafaruddin 2024).
Ghadr adalah rudal balistik dengan jangkauan menengah sekitar 1.600 km, yang dirancang
untuk membawa hulu ledak baik konvensional maupun nuklir. Sementara itu, Emad adalah
versi yang lebih modern, dilengkapi dengan sistem navigasi yang lebih canggih, yang
memungkinkan akurasi lebih tinggi dalam penargetan. Meskipun jangkauannya serupa
dengan Ghadr, Emad memiliki teknologi kontrol yang lebih maju (Sorongan 2024). Rudal
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Fattah merupakan terobosan terbaru Iran dalam teknologi hipersonik, mampu melaju
dengan kecepatan melebihi Mach 5. Kecepatan tinggi ini membuatnya sulit dideteksi dan
dicegat oleh sistem pertahanan udara seperti Iron Dome milik Israel. Fattah dilaporkan
digunakan dalam serangan terbaru terhadap Israel, menandakan bahwa Iran semakin
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi canggih untuk memperkuat kemampuan
militernya (Sorongan 2024).

Integrasi Teknologi Al dalam Rudal Iran

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) merujuk pada kemampuan mesin atau
sistem komputer untuk meniru atau menyimulasikan kecerdasan manusia, seperti belajar,
berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Spiegeleire, Maas, & Sweijs
2017). Perkembangan kecerdasan teknologi buatan (AI) telah memberikan dampak
signifikan terhadap kemampuan militer berbagai negara, termasuk Iran. Dalam konteks ini,
penggunaan teknologi Al dalam pengembangan rudal Iran telah meningkatkan presisi,
efektivitas, dan kemampuan manuver rudal, yang memungkinkan untuk menghindari
sistem pertahanan canggih seperti [ron Dome milik Israel.

Teknologi Al memungkinkan rudal Iran memiliki sistem navigasi dan kontrol yang
lebih canggih. Dengan mesin pembelajaran algoritma, rudal dapat memproses data secara
real time untuk meningkatkan akurasi peluncuran. Misalnya, rudal hipersonik Fattah yang
baru-baru ini diluncurkan oleh Iran menunjukkan kemampuan untuk melakukan deteksi
dini dan manuver cepat, yang membuatnya sulit untuk dideteksi dan dicegat oleh sistem
pertahanan seperti [Iron Dome. Desain stealth dan nozzle bergeraknya memungkinkan rudal
ini menyesuaikan lintasan serta mengatasi radar dan komunikasi musuh. Teknologi ini
menandai lompatan generasi dalam kemampuan rudal Iran. Salah satu fitur yang paling
menonjol dari rudal Iran adalah kemampuan manuvernya. Dengan menggunakan teknologi
Al, rudal dapat mengubah lintasan secara dinamis selama penerbangan. Ini sangat penting
untuk menghindari intersepsi oleh sistem perlindungan udara yang biasanya dirancang
untuk melawan proyektil dengan lintasan tetap. Kemampuan ini terlihat jelas pada rudal
Fattah yang mampu menembus sistem Iron Dome dengan melakukan manuver yang
kompleks selama fase akhir penerbangan (CNN 2024).

Iran telah mengembangkan teknologi strategi serangan yang memanfaatkan
kombinasi kecepatan tinggi dan kemampuan manuver rudalnya. Dengan diluncurkannya
serangan besar-besaran yang melibatkan banyak proyektil secara bersamaan, mereka
dapat menempatkan rudalnya untuk menembus sistem pertahanan Iron Dome. Meskipun
Iron Dome memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam mencegat roket, ada batasan
dalam jumlah proyektil yang dapat dihadapi secara bersamaan (DetikNews 2023). Dengan
adanya Al, rudal dapat berkoordinasi dalam kelompok untuk menyerang target secara
bersamaan dari berbagai arah, sehingga meningkatkan kemungkinan beberapa proyektil
berhasil menembus pertahanan. Secara keseluruhan, penerapan teknologi Al dalam
pengembangan rudal Iran tidak hanya meningkatkan presisi dan efektivitas serangan tetapi
juga memberikan kemampuan manuver yang signifikan. Hal ini menjadikan sistem
pertahanan Iron Dome menghadapi tantangan baru dalam mengantisipasi dan mencegat
ancaman dari rudal-rudal canggih tersebut. Seiring dengan berkembangnya pengetahuan
tentang teknologi militer, Iran memosisikan kecanggihan teknologi sebagai tantangan bagi
Israel dan negara-negara musuh.

Kerja Sama Israel dan Negara-negara Sekutu

Serangan rudal Iran terhadap Israel pada awal Oktober 2024 benar-benar mengubah
dinamika geopolitik dan keamanan di kawasan Timur Tengah. Aksi agresif ini tidak hanya
meningkatkan ketegangan antara kedua negara, tetapi juga menambah ketidakstabilan
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regional yang sudah ada. Salah satu dampak paling signifikan dari serangan tersebut adalah
percepatan kerja sama militer antara Israel dan negara-negara sekutunya, khususnya
Amerika Serikat dan negara-negara Arab yang khawatir terhadap perkembangan teknologi
persenjataan Iran.

Dampak dari serangan rudal Iran terhadap Israel pada Oktober 2024 diperkirakan
akan mempercepat kerja sama internasional dalam pengembangan sistem pertahanan
udara dan rudal yang lebih canggih. Serangan rudal Iran menyoroti pentingnya memiliki
sistem pertahanan udara yang mampu mendeteksi dan mencegah ancaman rudal balistik
dan serangan udara lainnya. Israel memiliki teknologi canggih seperti Iron Dome, David’s
Sling, dan Arrow System yang dirancang untuk menangkal rudal-rudal yang mengancam.
Namun, dalam menghadapi ancaman yang semakin besar dan kompleks, Israel dan negara-
negara mitranya, termasuk Amerika Serikat, negara-negara Arab Teluk, dan Eropa,
berpotensi semakin intens dalam mengembangkan dan memodernisasi sistem pertahanan
udara dan rudal (Midleeasteye 2024).

Amerika Serikat, sebagai sekutu utama Israel, diprediksi akan memperkuat
kemitraannya dalam hal riset dan pengembangan teknologi pertahanan, termasuk sistem
pertahanan rudal canggih. Kemajuan dalam teknologi seperti pertahanan rudal hipersonik,
yang dapat mengatasi ancaman dari Iran, kemungkinan akan menjadi fokus utama. Negara-
negara Teluk yang semakin khawatir terhadap ambisi Iran dapat bekerja sama dengan
Israel dalam mengembangkan sistem pertahanan udara yang lebih mutakhir, baik untuk
melindungi wilayah udara mereka dari serangan rudal Iran, maupun untuk meningkatkan
interoperabilitas pertahanan.

Sebagai sekutu utama Israel, AS kemungkinan besar akan memperluas penjualan
senjata canggih, termasuk pesawat tempur F-35, sistem pertahanan udara seperti Patriot,
serta perangkat keras canggih lainnya yang mendukung kemampuan operasional Israel
dalam menghadapi ancaman yang semakin kompleks (Marrow, 2024). Negara-negara Teluk
yang semakin khawatir akan ancaman dari Iran juga akan mempercepat akuisisi sistem
pertahanan canggih, termasuk sistem rudal dan pesawat tempur, dari produsen besar
seperti Amerika Serikat. Kerja sama ini juga dapat memperkuat kolaborasi dalam
menghadapi ancaman bersama dari Iran, dengan menggunakan teknologi militer yang lebih
kompatibel dan terintegrasi. Beberapa negara Eropa juga kemungkinan akan memperkuat
kerja sama pertahanan dengan Israel dan negara-negara Arab melalui penjualan sistem
pertahanan, pelatihan militer, serta pengembangan teknologi pertahanan siber.

Israel dikenal dengan kemampuan canggihnya dalam bidang intelijen dan keamanan
siber. Kolaborasi lebih lanjut dalam domain ini dengan negara-negara mitra akan
memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan pertahanan yang lebih baik
dalam menghadapi ancaman dari Iran, termasuk serangan siber yang semakin meningkat.
Secara keseluruhan, serangan rudal Iran terhadap Israel akan mendorong penguatan kerja
sama militer baik dalam hal pengembangan teknologi pertahanan canggih maupun dalam
aspek keamanan yang lebih luas, termasuk jaringan intelijen dan pertahanan siber.

Perubahan Persepsi Dunia terhadap Iran

Iran sering dianggap sebagai negara yang memiliki kekuatan militer terbatas, dengan
fokus pada strategi "proxy wars" dan dukungan terhadap kelompok-kelompok militan di
kawasan. Namun, serangan rudal balistik yang diluncurkan Iran terhadap Israel pada
Oktober 2024 menunjukkan kemampuan negara ini untuk mengembangkan dan
mengoperasikan sistem rudal yang sangat canggih. Iran, yang telah lama menghadapi
embargo senjata internasional, berhasil mengembangkan teknologi rudal domestik yang
sangat efektif. Iran telah lama berfokus pada pengembangan kemampuan rudal balistik
jarak jauh yang dapat mencapai sasaran jauh di luar perbatasannya. Serangan rudal
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terhadap Israel, yang kemungkinan merupakan bagian dari strategi militer terintegrasi,
akan mengubah pandangan dunia terhadap kemampuan teknologi militer Iran. Negara-
negara lain, baik di kawasan maupun di luar Timur Tengah, kemungkinan akan mulai
memandang Iran sebagai aktor yang semakin mandiri dalam hal pengembangan teknologi
militer tingkat tinggi, khususnya di bidang teknologi Al dalam sistem rudal dan pertahanan
udara. Iran juga menunjukkan kemampuannya dalam mengembangkan teknologi
pertahanan dalam negeri, seperti meningkatnya pengetahuan teknologi Al, tanpa
bergantung sepenuhnya pada negara-negara besar penghasil senjata canggih. Ini
meningkatkan citra Iran sebagai negara yang tidak hanya bertahan dari tekanan
internasional, tetapi juga mampu menguasai teknologi militer canggih yang dapat
mengubah lanskap pandangan global terhadap Iran..

Serangan ini akan mendorong dunia untuk melihat Iran bukan hanya sebagai negara
yang berpotensi menambah ketegangan di Timur Tengah, tetapi juga sebagai negara dengan
potensi untuk mempengaruhi persaingan teknologi Al global. Dengan kemampuan
teknologi rudal yang semakin berkembang, Iran dapat dianggap sebagai salah satu
kekuatan teknologi yang dapat menantang supremasi negara-negara besar dalam hal ilmu
pengetahuan teknologi dan pengaruh strategis. Serangan rudal ini menunjukkan bahwa
Iran mungkin menjadi pemain penting dalam isu perkembangan teknologi global, memaksa
negara-negara besar untuk menanggapi ancaman yang datang dari kemampuan teknologi
militer Iran. Dalam hal ini, teknologi rudal Iran menjadi salah satu pendorong utama
persepsi dunia terhadap negara ini.

Serangan ini bisa mempercepat perubahan dalam aliansi dan koalisi geopolitik, di
mana negara-negara yang sebelumnya netral atau bahkan condong ke Iran mulai
melihatnya sebagai kekuatan teknologi yang harus diwaspadai. Di sisi lain, negara-negara
yang sebelumnya berusaha mengisolasi Iran, seperti negara-negara Teluk atau Israel,
semakin merasa perlu untuk bekerja sama dalam menghadapi ancaman bersama. Negara-
negara mitra Israel, terutama yang berada di Teluk, seperti Arab Saudi, Uni Emirat Arab,
dan Bahrain, yang sudah mulai membangun hubungan lebih dekat dengan Israel melalui
Abraham Accords (Syed & Ahmed, 2021), akan mempercepat upaya kolaborasi dalam
pengembangan teknologi pertahanan seperti yang diungkapkan oleh Henelito A. Sevilla
(Sevilla, 2024). Kerja sama dalam bidang ini, baik melalui penelitian bersama atau
pengembangan sistem pertahanan udara yang lebih canggih, akan menunjukkan bahwa
Iran bukan hanya dipandang sebagai kekuatan regional, tetapi juga sebagai aktor global
yang harus diperhitungkan.

Iran, dengan semakin kuat teknologi militernya, juga akan mengubah cara negara-
negara besar berinteraksi dengan Teheran di bidang diplomasi dan perdagangan. Negara-
negara yang sebelumnya enggan berinvestasi di Iran karena keterbatasan teknologi atau
sanksi internasional, kini melihat peluang ekonomi dalam pengembangan teknologi
bersama, atau setidaknya dalam memperkuat hubungan dengan Iran sebagai negara yang
lebih mandiri dalam bidang pertahanan dan teknologi. Hal ini akan memperkuat posisi Iran
sebagai aktor global yang harus diperhitungkan.

Ketertarikan Negara Lain Kerja sama dengan Iran

Kemajuan Iran yang signifikan dalam teknologi pertahanan dan kemampuan
militer, menarik perhatian negara-negara yang memiliki ketertarikan dalam bidang
teknologi untuk bekerja sama dengan Iran termasuk kecerdasan buatan, akan semakin
berkembang. Iran telah mengembangkan berbagai teknologi canggih meskipun berada di
bawah sanksi internasional, kini dapat menarik perhatian beberapa negara yang tertarik
pada kemajuan Al dan teknologi militer.

Seiring dengan kemajuan ini, ketertarikan negara-negara besar dan mitra
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internasional Iran terhadap teknologi Al-nya semakin meningkat. Negara-negara seperti
Rusia (Vorobyov, 2024) dan Cina, yang sudah lama menjalin hubungan dengan Iran dalam
sektor militer dan energi, kemungkinan akan melihat potensi kerja sama yang lebih dalam
dalam bidang teknologi. Kedua negara tersebut, yang juga berinvestasi besar-besaran
dalam riset dan pengembangan Al, dapat memanfaatkan kemajuan yang dicapai Iran untuk
meningkatkan kemampuan militer mereka, khususnya dalam sistem pertahanan (Sarkin &
Sotoudehfar 2024). Pertemuan Presiden Rusia Vladimir Putin dan Presiden Iran Masoud
Pezeshkian di Kremlin di Moskow, Rusia, pada 17 Januari 2025 dalam agenda untuk
memperkuat kerja sama strategis antara Iran dan Rusia dalam beberapa tahun terakhir,
khususnya di sektor politik, ekonomi, dan militer. Kedua negara menjalin kolaborasi untuk
merespons tekanan dari negara-negara Barat, termasuk sanksi ekonomi, melalui
peningkatan perdagangan bilateral serta pengembangan proyek infrastruktur seperti
Koridor Transportasi Internasional Utara-Selatan. Dalam bidang energi, keduanya saling
berkoordinasi terkait kebijakan minyak dan gas. Sementara itu, di ranah militer, Iran
disebut-sebut telah memasok drone kepada Rusia yang digunakan dalam konflik di Ukraina.
Kemitraan ini menunjukkan upaya bersama mereka untuk membangun aliansi tandingan
terhadap dominasi Amerika Serikat dan sekutunya, serta memperluas pengaruh geopolitik
di kawasan Timur Tengah dan Asia Tengah (Agencies, 2025).

Pertemuan Presiden Iran Masoud Pezeshkian di Teheran dengan Wakil Perdana
Menteri Tiongkok Zhang Guoqing pada hari Rabu, 4 Desember 2024 menguatkan kembali
kemitraan strategis antara Iran dan Cina, dengan penekanan pada kerja sama militer dan
teknologi sebagai bagian dari upaya bersama menghadapi dominasi Barat. Kolaborasi ini
sebagai strategi untuk mengurangi ketergantungan pada teknologi Barat melalui
pengembangan ekosistem pertahanan yang mandiri, terutama dalam bidang pesawat tanpa
awak, sistem rudal, dan kemampuan siber. Selain itu, solidaritas diplomatik antara kedua
negara juga ditegaskan melalui latihan militer gabungan dan pertukaran intelijen, yang
mencerminkan sinergi strategis yang semakin erat (Al Mayadeen, 2024).

Secara keseluruhan, kemajuan teknologi Al yang ditunjukkan oleh Iran, terutama
setelah serangan rudal terhadap Israel, membuka peluang bagi negara-negara mitra untuk
bekerja sama dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi ini. Dengan begitu, Iran
tidak hanya dipandang sebagai negara dengan potensi ancaman, tetapi juga sebagai negara
yang mampu menjadi mitra strategis dalam pengembangan teknologi canggih yang dapat
memberikan keuntungan bersama bagi negara-negara lain yang tertarik untuk
berkolaborasi.

Ketakutan sebagai Faktor Pembentuk Aliansi dan Kolaborasi

Pandangan post-strukturalis yang menekankan pengetahuan sebagai faktor utama
dalam pembentukan aliansi dan kolaborasi internasional dapat diarahkan pada kenyataan
bahwa dalam banyak kasus, ketakutan juga memainkan peran yang sangat penting. Post-
strukturalis, yang sering menganggap bahwa hubungan internasional dibentuk oleh
konstruksi sosial dan narasi pengetahuan yang membentuk identitas negara, cenderung
mengabaikan elemen-elemen emosional dan psikologis yang turut memengaruhi
keputusan politik dan diplomatik. Dalam konteks serangan militer Iran dan dampaknya
terhadap ketegangan internasional, perasaan ketakutan dan ketidakpastian yang dihadapi
negara-negara yang merasa terancam oleh kemajuan teknologi militer Iran membuktikan
bahwa rasa takut dapat menjadi pendorong utama dalam pembentukan aliansi (Sarkin &
Sotoudehfar 2024). Negara-negara di kawasan Timur Tengah, serta negara-negara besar
yang memiliki kepentingan di kawasan tersebut, tidak hanya merespons berdasarkan
pengetahuan atau pemahaman rasional tentang kemampuan militer Iran. Sebaliknya,
mereka tergerak oleh perasaan ancaman yang langsung, yang diakibatkan oleh teknologi
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canggih Iran, seperti pengembangan rudal dan kecerdasan buatan, yang mengubah
perimbangan kekuatan regional dan global.

Iran telah mengadopsi kecerdasan buatan secara luas dalam sistem persenjataan,
khususnya dalam pengembangan drone, rudal, operasi siber, dan perang elektronik.
Teknologi Al dimanfaatkan untuk meningkatkan presisi, kemandirian, dan kecepatan reaksi
senjata-senjata tersebut. Penerapannya tampak jelas pada drone otonom dengan
menggunakan Computer Vision dan Machine Learning untuk bernavigasi tanpa Global
Positioning System (GPS), mengenali target, serta melaksanakan serangan berkelompok
(swarming). Pada sistem rudal, Al berperan dalam mengoreksi lintasan di tengah
penerbangan dan menghindari sistem pertahanan lawan. Di ranah peperangan elektronik
dan siber, Iran memanfaatkan Al untuk meluncurkan serangan malware cerdas dan
mengoperasikan sistem jamming adaptif yang mampu menyesuaikan diri dengan frekuensi
musuh secara real time.

Sebelum penerapan kecerdasan buatan, sistem persenjataan Iran masih
mengandalkan teknologi konvensional dengan tingkat akurasi yang rendah. Rudal dan
drone memerlukan kendali manusia atau navigasi sederhana, sehingga tingkat kesalahan
(Circular Error Probable/CEP) bisa melebihi 100 meter. Namun, setelah Al diintegrasikan,
ketepatan sistem persenjataan meningkat secara signifikan, CEP rudal balistik turun
menjadi kurang dari 30 meter, sementara Drone Kamikaze mampu mencapai ketepatan di
bawah 5 meter. Selain peningkatan akurasi, sistem ini juga menjadi lebih mandiri dan kini
dapat mengidentifikasi dan mengunci target secara otomatis, serta mendukung serangan
berkelompok (swarming) yang terkoordinasi. Dalam perang elektronik, teknologi Al
memungkinkan perangkat melakukan jamming secara adaptif, menggantikan pendekatan
tradisional yang bersifat tetap dan kurang responsif.

Beberapa tokoh dan organisasi telah memberikan peringatan tentang bahaya
teknologi kecerdasan buatan, khususnya jika digunakan dalam bentuk senjata otonom atau
"killer robots". Geoffrey Hinton, salah satu pelopor Al, menekankan kekhawatirannya
bahwa Al yang semakin canggih dapat "lepas kendali" dan digunakan dengan cara yang
merugikan manusia. CEO OpenAl, Sam Altman, juga memperingatkan bahwa jika teknologi
Al digunakan secara tidak bertanggung jawab, konsekuensinya dapat menghancurkan
struktur sosial, ekonomi, dan keamanan global (Knight 2023). Selain itu, organisasi seperti
Human Rights Watch dan Stop Killer Robots telah menyuarakan kekhawatiran mereka
terhadap senjata Al yang dapat beroperasi secara otonom untuk menentukan dan
mengeksekusi target tanpa campur tangan manusia. Mereka menyoroti risiko yang
signifikan, termasuk algoritma yang bias, kesalahan identifikasi target, dan melemahkan
akuntabilitas hukum, yang dapat menciptakan situasi berbahaya di medan perang maupun
dalam lingkungan sipil. Risiko algoritma yang bias atau salah identifikasi dapat
mengakibatkan korban jiwa yang tidak bersalah, termasuk pelanggaran hukum humaniter
internasional. Kekhawatiran ini juga meliputi potensi pelanggaran terhadap prinsip
pembedaan antara kombatan dan non-kombatan (Mineo, 2024).

Kekhawatiran para ahli seperti Hinton dan Altman terkait potensi gangguan yang
ditimbulkan oleh Al menjadi semakin relevan seiring dengan temuan Wilner & Atkinson
(2025) tentang teknologi dual-use dan perang algoritmik. Laporan dari Centre for
International Governance Innovation (CIGI) menunjukkan bahwa 72% pakar pertahanan
mengakui belum adanya mekanisme pengaman fail-safe dalam sistem senjata otonom saat
ini. Kondisi ini membuka peluang terjadinya kerusakan tambahan akibat bias algoritma,
sebuah ancaman yang juga telah disoroti oleh Human Rights Watch melalui kampanye
pelarangan robot pembunuh. Lebih mengkhawatirkan, laporan tersebut memaparkan
skenario terburuk di mana konflik dapat meningkat secara cepat karena sistem Al dari
pihak yang bertikai saling merespons secara otomatis tanpa campur tangan manusia,
seperti yang diwaspadai oleh Mineo (Mineo 2024) dalam konteks pelanggaran prinsip
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pembedaan dalam hukum humaniter. Temuan ini sejalan dengan peringatan Altman
mengenai ancaman terhadap stabilitas global, khususnya saat negara-negara seperti Iran
dan Amerika Serikat mulai mengadopsi teknologi Al canggih dalam sistem rudal balistik dan
drone otonom. Dalam konteks ini, seruan Stop Killer Robots untuk menerapkan
moratorium global terhadap senjata otonom semakin mendesak, terutama karena belum
adanya kerangka hukum yang memadai untuk menangani kasus kesalahan fatal yang
disebabkan oleh sistem Al.

Ketakutan ini menyoroti dimensi emosional dalam hubungan internasional yang
tidak dapat dijelaskan hanya melalui lensa post-strukturalis yang berfokus pada
pengetahuan dan wacana. Ketika negara-negara merasa bahwa mereka tidak dapat
sepenuhnya memprediksi atau mengendalikan ancaman dari negara yang memiliki
teknologi militer yang lebih maju, mereka lebih cenderung membentuk aliansi berdasarkan
kebutuhan untuk merespons ancaman tersebut, bukan hanya karena narasi atau
pengetahuan yang dikonstruksi melalui wacana. Sebagai contoh, negara-negara Teluk yang
semula lebih cenderung mengisolasi Iran kini merasa terdesak untuk berkolaborasi dengan
sekutu-sekutu besar mereka, seperti Amerika Serikat dan Israel, sebagai respons terhadap
ketidakpastian yang ditimbulkan oleh kemampuan militer Iran. Ketakutan terhadap
ketergantungan pada teknologi yang belum teruji dan Kketidakmampuan untuk
menanggulangi ancaman yang tidak terduga mendorong negara-negara ini untuk mencari
jaminan keamanan melalui aliansi strategis, meskipun mereka mungkin tidak sepenuhnya
terlibat dalam wacana yang membentuk aliansi tersebut.

Selain itu, ketakutan terhadap konfrontasi besar-besaran atau ketidakpastian dalam
hubungan internasional sering kali tidak hanya berdasarkan pengetahuan yang tersedia,
tetapi juga didorong oleh persepsi dan ketakutan akan potensi hasil yang tidak diinginkan.
Negara-negara besar, seperti Amerika Serikat dan Rusia, mungkin mengubah kebijakan luar
negeri mereka karena mereka merasa ancaman dari Iran begitu nyata dan tidak terduga,
bukannya hanya karena perubahan dalam wacana internasional. Ketakutan akan eskalasi
konflik yang lebih besar, yang dipicu oleh kemajuan teknologi militer Iran, berfungsi sebagai
pendorong utama dalam upaya membentuk koalisi internasional baru, di luar konstruksi
pengetahuan semata.

Dengan demikian, ketakutan, baik terhadap ancaman langsung maupun
ketidakpastian yang timbul dari perubahan dalam keseimbangan kekuatan global, harus
dianggap sebagai elemen krusial dalam analisis hubungan internasional. Post-strukturalis,
yang menempatkan pengetahuan dan wacana sebagai pusat analisis, perlu memperluas
pemahamannya untuk memasukkan dimensi emosional, seperti ketakutan, yang sering kali
lebih menentukan dalam pembentukan aliansi dan strategi diplomatik negara-negara.

KESIMPULAN

Serangan rudal Iran ke Israel pada 1 Oktober 2024 mencerminkan kemajuan
signifikan teknologi persenjataan Iran, terutama melalui integrasi kecerdasan buatan (Al)
dalam sistem rudalnya. Penggunaan tiga jenis rudal, termasuk rudal hipersonik Fattah yang
mampu menembus sistem pertahanan Iron Dome Israel, menunjukkan peningkatan
kemampuan teknologi serta presisi dan efektivitas serangan. Serangan ini tidak hanya
merupakan respons terhadap tindakan Israel terhadap kelompok-kelompok yang
berafiliasi dengan Iran, tetapi juga merupakan pernyataan kemajuan teknologi militer yang
berdampak luas terhadap stabilitas regional. Penelitian ini menekankan bahwa
perkembangan teknologi Al dalam persenjataan Iran telah mengubah dinamika
kecanggihan militer di Timur Tengah, memicu negara-negara lain untuk meningkatkan
kemampuan pertahanan mereka sebagai respons terhadap ancaman kecanggihan teknologi
yang ditimbulkan.
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Dalam konteks ini ditemukan bahwa teori post-strukturalisme tidak hanya
didasarkan pada pengetahuan dan wacana, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek emosional,
seperti ketakutan. Ketakutan terhadap kemajuan teknologi Iran telah mendorong negara-
negara seperti Israel, Amerika Serikat, dan negara-negara Teluk untuk memperkuat kerja
sama militer dan pengembangan teknologi pertahanan. Di sisi lain, kemajuan teknologi Al
Iran menarik minat negara-negara seperti Rusia dan Tiongkok untuk mewujudkan strategi
kolaborasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan analisis atas
perkembangan teknologi rudal Iran, tetapi juga memberikan wawasan baru tentang
bagaimana Al berpartisipasi dalam membentuk konfigurasi ulang politik di Timur Tengah.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam memahami peran
teknologi modern, khususnya kecerdasan buatan, dalam membentuk dinamika geopolitik
masa kini dan masa depan.
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